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Abstract. This study aims to redesign the production facility layout at PT. MMP in order to improve 
material flow efficiency and reduce material handling costs. The methods applied in this research are 
Activity Relationship Chart (ARC), From-To Chart (FTC), and Blocplan. Data were collected through 
direct observation, interviews, and documentation related to production processes, inter-department 
distances, and material movement frequencies. The results indicate that the existing layout is inefficient 
due to long material transfer distances. By redesigning the layout using the Blocplan method, a more 
optimal facility arrangement was obtained with reduced travel distances and improved production flow. 
The material handling cost analysis shows a decrease from Rp177,000 in the ARC layout to Rp64,000 in 
the Blocplan layout. Therefore, the Blocplan method is proven to be more effective in improving facility 
layout efficiency and reducing operational costs. 
 
Keywords: Facility layout, ARC, Blocplan, From-To Chart, Material Handling 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang tata letak fasilitas produksi di PT. MMP guna 
meningkatkan efisiensi aliran material dan menurunkan ongkos material handling. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Activity Relationship Chart (ARC), From-To Chart (FTC), dan Blocplan. Data 
diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, serta pengumpulan data terkait alur produksi, jarak antar 
departemen, dan frekuensi perpindahan material. Hasil analisis menunjukkan bahwa tata letak awal masih 
kurang efisien karena jarak perpindahan material yang relatif panjang. Melalui perancangan ulang 
menggunakan metode Blocplan, diperoleh tata letak usulan yang lebih optimal dengan pengurangan jarak 
perpindahan dan perbaikan aliran proses produksi. Perhitungan ongkos material handling menunjukkan 
penurunan biaya dari Rp177.000 pada layout ARC menjadi Rp64.000 pada layout Blocplan. Dengan 
demikian, metode Blocplan terbukti lebih efektif dalam meningkatkan efisiensi tata letak fasilitas dan 
menekan biaya operasional perusahaan. 
 
Kata kunci: Tata letak fasilitas, ARC, Blocplan, From-To Chart, Material Handling 
 
LATAR BELAKANG 

PT. MMP merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi 
komponen otomotif, khususnya metal parts yang digunakan oleh berbagai perusahaan 
otomotif di Indonesia. Dalam proses produksinya, perusahaan melibatkan berbagai 
departemen dan tahapan kerja mulai dari pressing, welding, machining, hingga finishing 
dan inspection. Aktivitas produksi yang kompleks tersebut membutuhkan tata letak 
fasilitas yang terencana dengan baik agar aliran material dapat berjalan secara efisien dan 
efektif. Tata letak adalah salah satu aspek penting yang sangat berpengaruh pada 
kelangsungan proses produksi pada suatu perusahaan. Tata letak yang baik akan 
memberikan aliran bahan yang efisien, jarak pemindahan bahan yang lebih pendek, dan 
ongkos pemindahan bahan yang minimum (Safitri1, Ilmi2, & Kadafi, 2017). Tata letak 
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fasilitas yang tidak optimal dapat menyebabkan terjadinya pemborosan waktu, jarak 
perpindahan material yang panjang, serta peningkatan biaya operasional.  

Plant layout atau facilities layout didefinisikan sebagai tata cara pengaturan 
fasilitas-fasilitas pabrik guna menunjang kelancaran proses produksi, jarak material 
handling dalam area produksi akan memengaruhi lintasan dan waktu proses dari produksi 
(Adiasa, Suarantalla, Rafi, & Hermanto, 2020). Tata letak fasilitas produksi yang baik 
tidak adanya aliran balik (backtracking), frekuensi perpindahannya minimum, dan tidak 
terjadinya antrian berlebih (bottleneck) (Pascagama et al., 2022). Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan di PT. MMP, diketahui bahwa tata letak 
fasilitas produksi yang digunakan saat ini masih belum optimal. Hal ini ditandai dengan 
adanya aliran balik material, jarak perpindahan antar departemen yang relatif jauh, serta 
penempatan mesin dan area kerja yang kurang terorganisir. Kondisi tersebut 
menyebabkan meningkatnya ongkos material handling dan waktu proses produksi, 
sehingga berpotensi menurunkan produktivitas perusahaan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perancangan ulang tata letak 
fasilitas dengan metode yang tepat dapat meningkatkan efisiensi produksi dan 
menurunkan biaya material handling. Tujuan utama desain tata letak pabrik adalah untuk 
meminimalkan total biaya yaitu menyangkut biaya untuk konstruksi dan instalasi baik 
untuk bangunan mesin, maupun untuk fasilitas-fasilitas lainnya, material handling costs, 
biaya produksi, maintenance, safety, dan biaya penyimpanan produk setengah jadi 
(Pratiwi, Muslimah, & Wahab Aqil, 2012). Namun, penerapan metode perancangan tata 
letak yang terintegrasi dengan mempertimbangkan hubungan antar aktivitas dan 
frekuensi perpindahan material di PT. MMP masih belum dilakukan secara optimal. Hal 
ini menunjukkan adanya kesenjangan (gap analysis) antara kondisi tata letak yang ada 
dengan tata letak ideal yang seharusnya diterapkan untuk mendukung kinerja produksi. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian yang bertujuan untuk merancang ulang 
tata letak fasilitas produksi di PT. MMP dengan menggunakan metode Activity 
Relationship Chart (ARC), From-To Chart (FTC), dan Blocplan. Metode tersebut 
diharapkan mampu menghasilkan tata letak yang lebih efisien, meminimalkan jarak 
perpindahan material, serta menurunkan ongkos material handling. Dengan adanya 
perancangan ulang tata letak ini, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 
operasional, produktivitas kerja, dan daya saing di industri otomotif. 
KAJIAN TEORITIS 

Tata letak pabrik merupakan elemen dasar yang penting dalam mengatur area 
produksi dan area kerja dengan memanfaatkan ruang yang tersedia secara optimal, 
sehingga mesin dan fasilitas lainnya dapat ditempatkan secara efisien untuk mendukung 
alur kerja yang efektif (Nurhania & Hendarto, 2024). Tujuan dari perancangan tata letak 
ini adalah untuk menentukan penempatan mesin atau fasilitas secara optimal dalam area 
produksi agar alur kerja menjadi lebih efisien. Dengan penataan yang tepat, biaya 
penanganan material yang dapat mencapai 20% hingga 50% dari total biaya operasional 
pabrik dapat ditekan secara signifikan. Penataan tata letak yang efisien mampu 
mengurangi biaya penanganan material minimal sebesar 10% hingga 30%, sehingga 
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berdampak langsung pada peningkatan efisiensi dan produktivitas keseluruhan industri 
(Tholib Baladraf et al., 2021). 

Material handling adalah proses penanganan material yang melibatkan pengaturan 
jumlah, jenis, dan kondisi bahan pada waktu serta tempat yang tepat dengan biaya yang 
efisien. Material Handling merupakan aktivitas perpindahan atau transportasi dari 
berbagai aliran produksi secara dinamis untuk komponen-komponen statis seperti bahan 
baku, peralatan, mesin, tenaga kerja, maupun tata letak dari fasilitas-fasilitas produksi 
(Mudhofar et al., 2023). Efektivitas material handling dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain karakteristik barang, pola pergerakan, metode perpindahan, serta batasan fisik 
yang ada di lingkungan kerja. Manfaat dari penerapan material handling yang baik 
meliputi peningkatan efisiensi produksi, pemanfaatan ruang yang lebih optimal, 
pengurangan waktu menganggur, serta berkurangnya kerusakan produk dan kecelakaan 
kerja. Untuk menganalisis desain aliran bahan secara tepat, diperlukan data terkait rute 
perpindahan, volume dan berat bahan, jarak tempuh, kecepatan, serta biaya perpindahan 
yang dikeluarkan (Primisari Putri et al., 2024). Terdapat perhitungan ongkos pada 
material handling dengan rumus sebagai berikut: 

Ongkos Material Handling = Jarak x Biaya x Frekuensi 
୓୑ୌ

୑ୣ୲ୣ୰
=  

୆୧ୟ୷ୟ ୓୮ୣ୰ୟୱ୧୭୬ୟ୪ ୔ୣ୰ ୌୟ୰୧

୎ୟ୰ୟ୩ ୔ୣ୰୮୧୬ୢୟ୦ୟ୬ ୔ୣ୰ ୌୟ୰୧
.....................................................................................(1) 

Activity Relationship Chart  (ARC)  merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk menganalisis tingkat hubungan antara setiap departemen dalam suatu fasilitas, guna 
menentukan sejauh mana keterkaitan dan interaksi antar departemen tersebut (Aminatu 
Zuhria, 2025). Metode Activity Relationship Chart (ARC) atau derajat hubungan 
keterkaitan merupakan teknik yang digunakan untuk merencanakan keterkaitan antara 
stasiun kerja berdasarkan derajat hubungan aktivitas yang dinyatakan melalui penilaian 
huruf dan angka, yang menggambarkan alasan atau sandi tertentu. ARC  berfungsi sebagai 
dasar dalam menyusun tata letak pabrik atau departemen berdasarkan tingkat hubungan 
aktivitas, yang umumnya dinyatakan dalam bentuk penilaian kualitatif dan sering kali 
bersifat subjektif sesuai dengan pertimbangan masing-masing fasilitas atau departemen. 
Dalam penerapannya, algoritma BLOCPLAN (Bloc Layout Overview with Layout 
Planning) membutuhkan masukan dari peta keterkaitan hubungan aktivitas ini untuk 
menghasilkan susunan fasilitas baru yang optimal dalam perancangan tata letak gudang, 
sehingga aliran kerja menjadi lebih efisien dan terorganisir (Muharni, 2022). Blocplan 
digunakan untuk mensimulasikan dan mengevaluasi tata letak alternatif. Kedua alat ini 
memungkinkan iterasi yang cepat dan akurat dalam menentukan tata letak optimal, 
dengan fokus pada pengurangan biaya perpindahan material dan perbaikan efisiensi 
operasional (Pujianto et al., 2025). 

Activity Relationship Diagram (ARD) adalah diagram keterkaitan hubungan antar 
aktivitas yang digunakan dalam perencanaan keterkaitan antara pola aliran barang dan 
lokasi kegiatan pelayanan dihubungkan dengan kegiatan produksi (Aulia Rosalina, Ahmad 
Unggul Nugeroho, & Perdana, 2025). Diagram Keterkaitan Kegiatan ini digambarkan dalam 
bentuk diagram balok yang menunjukkan pendekatan keterkaitan kegiatan, yang 



PERANCANGAN TATA LETAK FASILITAS MENGGUNAKAN  
METODE ARC DAN BLOCKPLAN PADA PT. MMP  

 

614          JIRS - VOLUME 3, NO. 1, Maret 2026 

menunjukkan setiap kegiatan sebagai satu model kegiatan tunggal yang tidak 
menekankan arti ruangan pada tahapan proses perencanaan ini. Diagram Keterkaitan 
Kegiatan ini dibentuk dengan mengacu pada analisis Peta Keterkaitan Kegiatan yang 
telah dibuat sebelumnya (Muhamad Iskandar & Saffrina Fahin, 2024) 

Dalam proses penentuan diagram ARC dan ARD terdapat kode, ketegangan dan 
warna dalam proses identifikasi sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Tabel Arti kode pada diagram ARC dan ARD 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

Kode alasan digunakan untuk memberikan dasar pertimbangan penentuan tingkat 
kedekatan antar aktivitas dalam ARC. Setiap hubungan kedekatan (A–X) harus disertai 
kode alasan agar keputusan layout bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 From to chart, yang juga dikenal sebagai trip frequency chart, merupakan metode 
yang sering digunakan dalam perencanaan tata letak fasilitas. Metode ini sangat berguna 
untuk merancang aliran material, terutama ketika jumlah perpindahan barang antar lokasi 
cukup besar. From to chart menyajikan informasi mengenai frekuensi pergerakan 
material dari satu stasiun ke stasiun lainnya, sehingga dapat membantu dalam 
mengidentifikasi pola aliran, mengurangi jarak tempuh, serta meminimalkan biaya dan 
waktu dalam proses perpindahan material (Kuswardhani & Suryadharma, 2021). Adapun 
rumus yang digunakan untuk perhitungan FTC terdapat 2 rumus, sebagai berikut: 

𝐹𝑟𝑜𝑚 𝑡𝑜 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑙𝑜𝑤 =
୭୬୥୩୭ୱ ୢ୧ ୫ୣୱ୧୬

୭୬୥୩୭ୱ ୷ୟ୬୥ ୫ୟୱ୳୩ ୢୟ୰୧ ୫ୣୱ୧୬
..................................................(2) 

𝐹𝑟𝑜𝑚 𝑡𝑜 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑡 𝑜𝑢𝑡𝑓𝑙𝑜𝑤 =
୭୬୥୩୭ୱ ୢ୧ ୫ୣୱ୧୬

୭୬୥୩୭ୱ ୷ୟ୬୥ ୩ୣ୪୳ୟ୰ ୢୟ୰୧ ୫ୣୱ୧୬
................................................(3) 

Algoritma BLOCPLAN merupakan program yang dikembangkan untuk menyusun 
tata letak fasilitas dengan memanfaatkan algoritma hybrid, yang menggabungkan 
algoritma konstruktif dan algoritma rekonstruksi Fungsi tujuan dari BLOCPLAN adalah 
meminimasi jarak antara fasilitas atau memaksimalkan hubungan kedekatan antar 
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fasilitas. Hasil perancangan tata letak fasilitas dengan menggunakan metode BLOCPLAN 
ini didapatkan beberapa alternatif yang dapat dipilih berdasarkan tiga jenis kriteria yang 
ada, yaitu adjacency score, R-score, dan product movement.(Nugrahadi et al., 2023). 
Dalam penerapannya, BLOCPLAN mampu menghasilkan hingga 20 usulan layout tata 
letak baru yang dapat dievaluasi untuk menentukan alternatif terbaik dalam mendukung 
kelancaran operasional dan efisiensi material handling (Adiasa, Sartika, & Hudaningsih, 

2023). 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus  
yang dilakukan di lantai produksi perusahaan. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki tata letak fasilitas produksi agar aliran material menjadi 
lebih lancar dan biaya pemindahan bahan (material handling) dapat dikurangi. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan, wawancara 
dengan pihak terkait, serta pengukuran jarak antar stasiun kerja, waktu proses, dan 
frekuensi perpindahan material sebagai data primer. Selain itu, data sekunder diperoleh 
dari dokumen perusahaan, seperti data proses produksi, tata letak awal, dan kapasitas 
fasilitas. Tahap awal dimulai dengan menyusun Operation Process Chart (OPC) untuk 
mengetahui urutan proses produksi. Selanjutnya, dibuat Activity Relationship Chart 
(ARC) untuk menentukan tingkat hubungan antar stasiun kerja. Hasil ARC kemudian 
dikembangkan menjadi Activity Relationship Diagram (ARD) sebagai dasar dalam 
menyusun alternatif tata letak. 

Untuk menghasilkan beberapa pilihan tata letak secara sistematis, penelitian ini 
menggunakan perangkat lunak Blocplan. BLOCPLAN (Block Layout Overview with 
Computerized Planning Using Logic and Algorithms) adalah suatu algoritma hybrid yang 
dikembangkan oleh Donaghey dan Pire pada tahun 1991 dimana algoritma ini dapat 
menyelesaikan permasalahan single story maupun multi story layout. Algoritma ini dapat 
digunakan untuk perancangan tata letak fasilitas yang sifatnya construction maupun 
improvement. Algoritma BLOCPLAN merupakan algoritma heuristik yang 
menggunakan data kuantitatif maupun data kualitatif. (Syuhada M, 2020) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Layout Awal 

Sumber: (Olah Data, 2025) 
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Gambar tersebut menampilkan kondisi awal tata letak fasilitas produksi sebelum 
dilakukan perancangan ulang. Susunan mesin dan area kerja yang ditunjukkan 
menggambarkan pola aliran material. Informasi pada layout awal ini digunakan sebagai 
dasar evaluasi untuk mengidentifikasi potensi ketidakefisienan jarak perpindahan 
material dan penempatan fasilitas produksi. 
A. Activity Relation Chart (ARC) 

Activity Relationship Diagram (ARD) adalah diagram hubungan antaraktivitas 
(departemen/mesin) berdasarkan tingkat prioritas kedekatan, sehingga diharapkan 
ongkos handling minimum (Alamsyah & Suhartini, 2021). Berikut merupakan Activity 
Reliationship Chart : 

 
Gambar 2. Activity Reliationship Chart (ARC) 

Sumber: (Olah Data, 2025) 
 

Gambar tersebut menunjukkan tingkat kedekatan hubungan antar departemen 
berdasarkan kebutuhan keterkaitan aktivitas. Informasi pada ARC digunakan sebagai 
dasar dalam menentukan prioritas penempatan departemen pada perancangan tata letak 
fasilitas, sehingga hubungan kerja yang saling berkaitan dapat ditempatkan lebih 
berdekatan. 
B. Activity Relationship Worksheet (ARW) 

Activity Relationship Worksheet (ARW) merupakan sebuah lembar kerja atau 
tabel yang disusun untuk memudahkan dalam membuat Activity Relationship 
Diagram (ARD). Worksheet merupakan rangkuman hasil dari Activity Relationship 
Chart (Amelia et al., 2024) 

Tabel 2. Activity Relationship Worksheet (ARW) 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1   E I E E I O I I U 
2 E   U U U U I U U I 
3 I U   A X X X U I X 
4 E U A  A I O A I X 
5 E U X A   A I U I X 
6 I U X I A   A U E X 
7 O I X O I A   U O O 
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8 I U U A U U U   U U 
9 I U I I I E O U   X 

10 U I X X X X O U X   
Sumber: (Olah Data, 2025) 

C. Activity Relationship Diagram (ARD) 
Activity Relationship Diagram (ARD) adalah langkah selanjutnya setelah 

melakukan perhitungan Activity Relationship Chart. ARD digunakan untuk menentukan 
letak departemen atau aktivitas pada suatu ruang kerja berdasarkan hubungan aktivitas 
yang sudah diidentifikasi (Immanuel, Amelia Santoso, & Markus Hartono, 2023). 
Diagram ini disusun sebagai pengembangan dari Activity Relationship Chart (ARC) 
untuk memvisualisasikan keterkaitan antar bagian secara lebih jelas. Melalui ARD, 
hubungan aktivitas yang saling berkaitan dapat dianalisis sebagai dasar dalam 
perancangan tata letak fasilitas. 

 
Gambar 3. Activity Relationship Diagram 

Sumber: (Olah Data, 2025) 
Tabel 3. Activity Relationship Diagram 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 
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D. Block Diagram 

 
Gambar 4. Block Diagram 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

E. Layout Baru 

 
Gambar 5. Layout Baru 

Sumber: (Olah Data, 2025) 
F. Blocplan 

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan metode Blocplan, diperoleh tata letak 
fasilitas yang lebih terstruktur dengan mempertimbangkan hubungan kedekatan antar 
departemen dan kebutuhan luas area masing-masing. Departemen yang memiliki tingkat 
keterkaitan tinggi ditempatkan berdekatan sehingga aliran material menjadi lebih efisien. 
Tata letak hasil Blocplan menunjukkan pengurangan jarak perpindahan antar departemen 
dibandingkan tata letak awal, yang berdampak pada menurunnya ongkos material 
handling. Selain itu, susunan departemen yang dihasilkan lebih sistematis dan 
mendukung kelancaran proses produksi. Dengan demikian, metode Blocplan terbukti 
mampu memberikan alternatif tata letak yang lebih optimal dan dapat dijadikan dasar 
dalam penentuan layout akhir fasilitas produksi. 

Tabel 4. Luas Departement 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 
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G. From To Chart (FTC) ARC 
From To Chart (FTC) digunakan untuk menganalisis pola perpindahan material 

antar departemen berdasarkan hubungan aktivitas dan jarak antar departemen. FTC 
disusun sebagai tahapan lanjutan setelah pembuatan Activity Relationship Chart (ARC) 
dan Blocplan, dengan tujuan mengevaluasi efisiensi tata letak fasilitas produksi. 
1. FTC ARC 
a. FTC Jarak 

FTC Jarak pada ARC menunjukkan jarak perpindahan material antar departemen 
berdasarkan tata letak awal yang disusun menggunakan Activity Relationship Chart. Nilai 
jarak diperoleh dari perhitungan jarak titik tengah antar departemen yang saling 
berhubungan dalam proses produksi. Semakin besar nilai jarak, semakin besar potensi 
ketidakefisienan aliran material. 

Tabel 5. FTC Jarak ARC 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

b. FTC Biaya  
FTC Biaya merupakan hasil perhitungan ongkos material handling berdasarkan 

FTC Jarak ARC yang dikalikan dengan frekuensi perpindahan dan biaya pemindahan 
material. Nilai biaya yang tinggi menunjukkan jalur perpindahan material yang kurang 
efisien dan menjadi dasar perlunya perbaikan tata letak fasilitas. 

Tabel 6. FTC Biaya ARC 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

2. FTC Blocplan  
a. FTC Jarak  

FTC Jarak pada Blocplan menunjukkan jarak perpindahan material antar 
departemen setelah dilakukan perancangan ulang tata letak menggunakan metode 
Blocplan. Jarak yang dihasilkan pada tata letak usulan cenderung lebih pendek 

A B C D E F G H I J
A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 A
B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 B
C 0 0 0 106000 0 0 0 0 0 0 C
D 0 0 106000 0 553000 0 0 0 0 0 D
E 0 0 0 553000 0 45000 0 0 0 0 E
F 0 0 0 0 45000 0 288000 0 0 0 F
G 0 0 0 0 0 288000 0 0 0 0 G
H 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 H
I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 I
J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 J
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dibandingkan tata letak awal, sehingga menunjukkan adanya perbaikan aliran material 
dan peningkatan efisiensi tata letak fasilitas. 

Tabel 7. FTC Jarak Blocplan 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 
b. FTC Biaya 

FTC Biaya merupakan hasil perhitungan ongkos material handling berdasarkan 
FTC Jarak Blocplan yang dikalikan dengan frekuensi perpindahan dan biaya pemindahan 
material. Nilai biaya yang tinggi menunjukkan jalur perpindahan material yang kurang 
efisien dan menjadi dasar perlunya perbaikan tata letak fasilitas. 

Tabel 8. FTC Biaya Blocplan 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 
H. Tabel OMH 

Tabel OMH digunakan untuk membandingkan total biaya material handling antara 
tata letak berdasarkan ARC dan tata letak usulan Blocplan. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa tata letak Blocplan menghasilkan total ongkos material handling 
yang lebih rendah, sehingga lebih efisien dibandingkan tata letak awal. 

1. ARC 
Berikut adalah tabel perhitugan untuk OMH ARC : 

Tabel 9. Perhitungan OMH ARC 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

A B C D E F G H I J
A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 A
B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 B
C 0 0 0 33 60 78 102 0 0 0 C
D 0 0 33 0 27 45 69 0 0 0 D

E 0 0 60 27 0 17 41 0 0 0 E
F 0 0 78 45 17 0 24 0 0 0 F
G 0 0 102 69 41 24 0 0 0 0 G
H 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 H
I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 I
J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 J

No. Dari Ke Bentuk Material Produk/Hari Alat Angkut OMH (Rp) Jarak(m) Total Ongkos
1 Ingot Die Casting Alumunium 1500 Forklift 1000 53 53000
2 Die Casting Milling Blank Casting 3000 Lori 1000 79 79000
3 Milling Finishing Blank Casting 1250 Lori 1000 9 9000
4 Finishing Packing Brake Shoe 1500 Lori 1000 36 36000

177000TOTAL
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2. Blocplan  
Berikut adalah tabel perhitungan untuk OMH Blocplan : 

Tabel 10. Perhitungan OMH Blocplan 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

I. Layout Akhir 
Layout akhir menunjukkan susunan fasilitas produksi setelah dilakukan 

perancangan ulang berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Penempatan 
departemen pada layout ini disesuaikan dengan hubungan aktivitas dan aliran material 
untuk mengurangi jarak perpindahan. Layout akhir tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi proses produksi dan menurunkan ongkos material handling 
dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. 

Berikut adalah layout akhir setelah di analisis menggunakan kedua metode : 
1. ARC 

 
Gambar 6. 1 Layout ARC 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 
 
 
 
 
 
 

No. Dari Ke Bentuk Material Produk/Hari Alat Angkut OMH (Rp) Jarak(m) Total Ongkos
1 Ingot Die Casting Alumunium 1500 Forklift 1000 5 5000
2 Die Casting Milling Blank Casting 3000 Lori 1000 27 27000
3 Milling Finishing Blank Casting 1250 Lori 1000 20 20000
4 Finishing Packing Brake Shoe 1500 Lori 1000 12 12000

64000TOTAL
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2. Blocplan 

 
Gambar 7. Layout Blocplan 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis Activity Relationship Chart (ARC) dan Blocplan 

terhadap ongkos material handling (OMH), dapat disimpulkan bahwa alternatif  tata letak 
menggunakan Blocplan lebih efektif dan efisien dibandingkan ARC. Hal ini dibuktikan 
dari total OMH pada kondisi ARC sebesar Rp177.000, sedangkan pada Blocplan hanya 
sebesar Rp64.000, sehingga terjadi penurunan biaya material handling sebesar 
Rp113.000 atau sekitar 63,8%. Penurunan biaya tersebut terutama disebabkan oleh 
berkurangnya jarak perpindahan material antar stasiun kerja, misalnya dari proses Ingot 
ke Die Casting yang awalnya 53 meter menjadi hanya 5 meter, serta dari Die Casting ke 
Milling yang berkurang dari 79 meter menjadi 27 meter. Dengan jarak yang lebih pendek, 
frekuensi dan waktu pemindahan material dapat ditekan sehingga biaya operasional 
menjadi lebih rendah. 

Selain dari sisi biaya, penerapan Blocplan juga memberikan keuntungan dari aspek 
aliran proses (material flow) yang lebih linier dan minim backtracking. Tata letak ini 
mampu mendukung kelancaran proses produksi Brake Shoe dengan kapasitas produksi 
hingga 3.000 unit per hari pada proses tertentu tanpa meningkatkan biaya pemindahan 
material. Dengan demikian, Blocplan tidak hanya unggul secara ekonomis, tetapi juga 
lebih mendukung prinsip efisiensi tata letak fasilitas (facility layout planning), yaitu 
meminimalkan jarak, waktu, dan biaya pemindahan material secara keseluruhan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar perusahaan memilih dan 
menerapkan tata letak fasilitas berbasis Blocplan sebagai tata letak usulan karena terbukti 
mampu menurunkan OMH secara signifikan dan meningkatkan efisiensi proses produksi. 
Implementasi Blocplan diharapkan dapat mengurangi pemborosan (waste) akibat jarak 
perpindahan yang tidak perlu serta menurunkan beban kerja alat angkut seperti forklift 
dan lori, sehingga biaya operasional jangka panjang dapat ditekan. Selain itu, perusahaan 
juga disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap tata letak apabila terjadi 
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perubahan volume produksi, jenis produk, atau penambahan mesin, agar efisiensi yang 
telah dicapai dapat tetap terjaga. 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar analisis tata letak 
tidak hanya mempertimbangkan OMH, tetapi juga dikombinasikan dengan analisis waktu 
perpindahan (material handling time), keselamatan kerja (safety), dan ergonomi operator. 
Dengan menambahkan variabel-variabel tersebut, hasil perancangan tata letak akan 
menjadi lebih komprehensif dan aplikatif. Selain itu, penggunaan metode pendukung 
seperti simulation layout atau computerized layout planning juga dapat dipertimbangkan 
guna memperoleh hasil tata letak yang lebih optimal dan mendekati kondisi aktual di 
lapangan. 
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